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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekspektasi kinerja, ekspektasi
usaha, faktor sosial, kondisi yang memfasilitasi dan kompleksitas tugas pada minat
pemanfaatan sistem informasi akuntansi. Responden dalam penelitian adalah staf akuntan
hotel melati di Kota Denpasar. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
dari 66 kuesioner yang dikirim ke hotel melati, kuesioner yang kembali dan dapat diolah
adalah sebanyak 59 kuesioner. Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan
program SPSS 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspektasi Kinerja, ekspektasi
usaha, faktor sosial, kondisi yang memfasilitasi dan kompleksitas tugas berpengaruh
positif pada minat pemanfaatan sistem informasi akuntansi.
Kata kunci : Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial, Kondisi yang
Memfasilitasi, Kompleksitas Tugas

ABSTRACT

The aim of this research was to determine the effect of performance expectancy, effort
expectancy, social factors, facilitating conditions and complexity of the task on interest of
usage of information system. The respondents of the research are accountant at budget
hotel in Denpasar. Data has gathered by questionnaires and 66 questionnaires have sent
to budget hotel, 59 questionnaires were returned and can be used. The data were analyzed
by using multiple regression by SPSS 16 software. The results showed that the
performance expectancy, effort expectancy, social factors, facilitating conditions, and the
complexity of the task are significant positive influence to interest of usage of information
system.

Keywords : Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Factors, Facilitating

Conditions, Complexity of the Task

PENDAHULUAN
Perusahaan akan mampu bersaing jika pihak di dalam perusahaan sanggup
mengambil keputusan yang tepat berdasarkan informasi berkualitas. Sistem

informasi berperan dalam segala bidang, termasuk juga pada bidang akuntansi.
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Akuntansi berguna untuk mengolah data keuangan, sehingga diperlukan sistem
informasi yang mampu mengolah data menjadi sebuah informasi kepada pihak-
pihak yang membutuhkannya.

Hotel, khususnya hotel melati sebagai salah satu sektor penunjang
pariwisata, merupakan bisnis yang banyak berkembang di Bali. Berbagai fasilitas
yang disediakan oleh hotel membuat transaksi yang terjadi di hotel bersifat
kompleks baik dari jenis maupun volumenya. Transaksi dengan kuantitas yang
banyak dan terjadi setiap hari membutuhkan proses yang rumit untuk menjadi
sebuah laporan yang digunakan untuk mengambil keputusan. Sistem informasi
akuntansi (SIA) dibutuhkan agar menghasilkan informasi yang dapat dipercaya
dan tepat waktu.

Sahata (2009) menyebutkan bahwa pemanfaatan SIA pada hotel melati
masih rendah dibandingkan hotel berbintang yang telah memanfaatkan SIA
dengan efektif. Pencatatan transaksi terkadang masih dilakukan secara manual,
dan juga masih terjadi perangkapan tugas. Pemanfaatan SIA yang masih rendah
tersebut menyebabkan informasi yang dihasilkan kurang dapat dipercaya, kurang

relevan dan kurang tepat waktu sehingga memengaruhi pengambilan keputusan.

Minat pemanfaatan sistem informasi didefinisikan sebagai keinginan
seseorang memanfaatkan sistem informasi berkelanjutan dengan anggapan bahwa
individu memiliki akses pada informasi (Venkatesh et al,. 2003). Menurut model
Unified Theory of Planned Behaviour (UTAUT) yang dikembangkan Venkatesh

et al. (2003), minat pemanfaatan sistem informasi dipengaruhi beberapa faktor
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diantaranya ekspekstasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial dan kondisi yang
memfasilitasi.

Ekspektasi kinerja adalah tingkat dimana individu percaya bahwa dengan
memanfaatkan S| akan mendukung individu tersebut untuk memperoleh
produktivitas dan efektivitas kinerja. Semakin tinggi ekspektasi kinerja maka
semakin tinggi juga minat pemanfaatan SIA, karena individu merasakan adanya
nilai tambah kinerja bila didukung pemanfaatan SIA. Hal ini didukung oleh
penelitian Alwahaishi (2013) dan Mashagba (2012), mereka menemukan
ekspektasi kinerja berpengaruh positif pada minat pemanfaatan SI. Hasil
penelitian yang berbeda ditemukan Taiwo (2013) yang menemukan ekspektasi
kinerja tidak berpengaruh pada minat pemanfaatan Sl. Berdasarkan pokok
permasalahan, teori dan hasil penelitian sebelumnya, peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H,: Ekspektasi kinerja berpengaruh positif pada minat pemanfaatan SIA

Ekspektasi usaha merupakan tingkat dimana individu merasa menggunakan
Sl akan menghemat waktu, dan tidak perlu menggunakan upaya yang berlebihan
dalam pekerjaannya. Kemudahan penggunaan SI akan membuat individu merasa
sistem memiliki manfaat yang akhirnya memunculkan perasaan nyaman
menggunakan Sl (Handayani, 2007). Kurniawati (2010) dan Agustine (2010)
dalam penelitiannya menemukan ekspektasi usaha berpengaruh positif pada minat

pemanfaatan SIA, namun hasil penelitian berbeda ditemukan oleh Alshehri et al.

1122



Ni Made Trisna Savitri dan | Dewa Nyoman Wiratmaja. Nilai Faktor...

(2012). Berdasarkan pokok permasalahan, teori dan hasil penelitian sebelumnya,
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H.: Ekspektasi usaha berpengaruh positif pada minat pemanfaatan SIA

Faktor sosial memiliki arti seorang individu beranggapan bahwa pihak lain
memberi pengaruh ke dirinya untuk menggunakan Sl. Venkatesh et al. (2003)
menyatakan jika semakin besar pengaruh yang diberikan orang-orang disekitar
calon pengguna Sl untuk memanfaatkan SI, maka semakin besar minat calon
pengguna tersebut dalam menggunakan SI. Penelitian oleh Venkatesh et al.
(2003), Johnson (2012), Sumistar (2012) dan Hamzah (2013) menemukan bahwa
faktor sosial mempunyai pengaruh positif pada minat pemanfaatan SlI.
Berdasarkan pokok permasalahan, teori dan hasil penelitian sebelumnya, peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hs: Faktor sosial berpengaruh positif pada minat pemanfaatan SIA

Kondisi yang memfasilitasi diartikan oleh Alrawashdeh (2010) sebagai
faktor obyektif yang memudahkan melakukan pekerjaan. Adanya pelatihan dan
bantuan ketika menemui kesulitan dalam menggunakan sistem disebut oleh
Alrawashdeh (2010) sebagai kondisi yang memfasilitasi yang merupakan faktor
obyektif. Mahendra dan Affandy (2012) menyebutkan kondisi yang memfasilitasi
adalah salah satu faktor yang memengaruhi minat pemanfaatan sistem informasi.
Berdasarkan pokok permasalahan, teori dan hasil penelitian sebelumnya, peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H,4: Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif pada minat pemanfaatan SIA
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Kompleksitas tugas didefinisikan sebagai tugas yang sulit, tidak terstruktur,
dan membingungkan. Ketika seseorang menemukan kompleksitas tugas, orang
tersebut membutuhkan informasi yang berkualitas sehingga dapat membuat
keputusan yang tepat. Adi (2006) menyebutkan bahwa dengan penggunaan SIA
yang didukung dengan operating prosedur yang jelas akan membantu karyawan
mengetahui dengan jelas tugas mana yang harus dikerjakan. Berdasarkan pokok
permasalahan, teori dan hasil penelitian sebelumnya, peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Hs: Kompleksitas tugas berpengaruh positif pada minat pemanfaatan SIA

Sumber daya manusia yang ada di hotel melati perlu mengerti faktor-faktor
yang dapat memengaruhi pemanfaatan S| agar sistem tersebut dapat dimanfaatkan
dengan efektif. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan serta
adanya perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya, maka peneliti ingin meneliti
kembali faktor-faktor yang memengaruhi minat pemanfaatan SIA pada hotel

melati di Kota Denpasar.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah hotel melati di Kota Denpasar. Data primer dalam
penelitian ini adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti dengan
menyebarkan kuisioner pada beberapa hotel melati yang ada di Kota Denpasar.
Data sekunder pada penelitian ini adalah data pendukung penelitian yang

didapatkan dari direktori pariwisata Kota Denpasar.
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Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 197 hotel melati.
Sampel diperoleh menggunakan rumus Slovin (Rahyuda, 2004:45) sehingga
didapat sampel sebanyak 66 hotel melati. Kota Denpasar dibagi atas empat
kecamatan, selanjutnya untuk pengambilan jumlah sampel penelitian di masing-
masing kecamatan adalah dengan cara proportionate stratified random sampling.

Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan Kkuesioner.
Pengukuran menggunakan skala Likert yang dimodifikasi. Skor 4 poin adalah
skor tertinggi dan skor 1 poin adalah skor terendah.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Ordinary Least
Square (OLS). Analisis dilakukan melalui tahapan uji validitas dan reliabilitas, uji
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, heterokedastisitas dan multikolnearitas

serta pengujian hipotesis dengan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Uji validitas dan reliabilitas
Ghozali (2006:41) mengatakan bahwa instrumen penelitian memenuhi
kriteria valid apabila nilai Pearson Correlation lebih besar dari 0,30. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai Pearson Correlation seluruh variabel adalah
lebih besar dari 0,30. Untuk itu instrumen penelitian memenubhi kriteria validitas.
Ghozali (2006:41) mengatakan bahwa pengujian statistik dengan
menggunakan teknik statistik Cronbach Alpha untuk instrumen dikatakan reliabel
bila variabel yang diukur memiliki nilai o > 0,60. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa nilai Cronbach Alpha seluruh variabel adalah lebih besar dari 0,60

sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian reliabel.
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2) Uji asumsi klasik

(1) Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov test.
Ghozali (2009:147) menyebutkan data yang berdistribusi normal ditandai
dengan asymp.sig (2 tailed) lebih besar dari 0,05. Dari hasil pengujian
diperoleh nilai asymp. sig (2 tailed) sebesar 0,673 yang lebih besar dari
0,05. Hal ini berarti data memenuhi uji normalitas.

(2) Uji multikolnearitas
Menurut  Ghozali  (2009:57) metode untuk menguji adanya
multikolnearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation
factor (VIF). Hasil pengujian menunjukkan semua variabel bebas
memiliki nilai tolerance diatas 10% dan nilai VIF dibawah 10 sehingga
dapat dinyatakan bahwa tidak ada multikolnearitas antar variabel bebas
dan model regresi.

(3) Uji heterokedastisitas
Cara mendeteksi terjadinya heterokedastisitas yakni dengan melakukan uji
Glejser. Model regresi bebas heterokedastisitas jika tingkat signifikansi
masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian
menunjukkan semua variabel bebas memiliki tingkat signifikansi lebih
besar dari 0,05. untuk itu model regresi dalam penelitian ini bebas dari
heterokedatisitas.

3) Analisis regresi linier berganda
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Pengujian hipotesis menggunakan persamaan regresi linier berganda.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda (lampiran 2) maka model regresi

yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Y =0,200X, +0172X, +0,245X , +0,253X,, + 0.185X, + & cresevvvvvvvvveecrrr 1)

Berikut penjelasan mengenai hasil analisis regresi terdiri dari uji F dan uji t:

(1) Uji model (uji F)
Uji kelayakan model dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi yang
terbentuk. Uji model dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkonfirmasi
nilai Sig. F dengan taraf nyata (o) 0,05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
Sig. F 0,000 < 0,05 yang berarti model mampu menjelaskan pengaruh seluruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

(2) Uji hipotesis (uji t)
Uji t dilakukan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas
berpengaruh pada variabel terikat. Hipotesis diterima jika nilai Sig. t < 0,05.
Seluruh variabel bebas yang meliputi ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha,
faktor sosial, kondisi yang memfasilitasi dan kompleksitas tugas memiliki
nilai Sig. t < 0,05. Hal ini berarti pada tingkat keyakinan 95% seluruh variabel
bebas yang dimasukkan dalam model secara sendiri-sendiri berpengaruh pada

minat pemanfaatan SIA.

Hasil pengujian hipotesis (lampiran 2) menunjukkan bahwa ekspektasi

kinerja berpengaruh positif pada minat pemanfaatan SIA. Hal ini berarti semakin

tinggi ekspektasi kinerja maka semakin tinggi minat pemanfataan SIA.
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Ekspektasi kinerja berpengaruh pada minat pemanfaatan SIA, artinya
seseorang Yyakin bila memanfaatkan SIA akan membantu mereka dalam
meningkatkan kinerjanya. Sumistar (2012) menjelaskan bahwa seseorang berniat
menggunakan SIA bila orang tersebut melihat adanya manfaat dari penggunaan
SIA. Chou (2007) mengemukakan bahwa kemampuan sistem informasi untuk
membantu pengguna untuk melaksanakan tugas dengan cepat akan memotivasi
pengguna untuk memanfaatkan sistem informasi.

Untuk meningkatkan minat pemanfaatan SIA maka dapat dilakukan
dengan meyakinkan para pengguna SIA bahwa dengan memanfaatkan SIA akan
membantu meningkatkan kinerja mereka. Perusahaan harus menjamin
pemanfaatan SIA akan memberikan manfaat bagi karyawannya. Perusahaan juga
harus menjamin pemanfaatan SIA akan meningkatkan produktivitas, efektivitas
serta kualitas output pekerjaan mereka. Saat perusahaan bisa menjamin hal
tersebut maka minat pemanfaatan SIA karyawan juga akan meningkat. Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian dari Alwahaishi (2013) dan
Mashagba (2012) yang menyatakan ekspektasi kinerja berpengaruh positif pada
minat pemanfaatan SIA.

Pengujian hipotesis (lampiran 2) menunjukkan bahwa ekspektasi usaha
berpengaruh positif pada minat pemanfaatan SIA. Ini berarti semakin tinggi
ekspektasi usaha maka akan semakin tinggi atau meningkat minat pemanfaatan
SIA. Hal ini berarti seseorang akan memanfaatkan SIA bila mereka merasakan

SIA mudah dan tidak memerlukan upaya yang lebih dalam penerapannya.
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Johnson (2012) menjelaskan bahwa pengguna sistem informasi sangat peduli
dengan kemudahan yang berhubungan dengan pemanfaatan sistem informasi.
Hasil penelitian ini memberikan tambahan bukti empiris atas pandangan Johnson
(2012) bahwa minat pemanfaatan SIA sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya
usaha yang dibutuhkan dalam penerapannya. Semakin rumit dan sulit sebuah SIA
akan menyebabkan pengguna semakin tidak berminat untuk menerapkannya.

Perusahaan perlu melakukan pelatihan dan menyediakan instruktur yang
dibutuhkan untuk melatih para karyawannya dalam menggunakan SIA. Saat
karyawan sudah bisa menggunakan SIA maka karyawan akan menyadari
penggunaan SIA banyak membantu mereka dalam menyelesaikan pekerjaan
sehingga minat pemanfaatan SIA pun akan meningkat. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian Handayani (2007), Kurniawati (2010) dan Agustine
(2010) yang menyatakan bahwa ekspektasi usaha berpengaruh positif pada minat
pemanfaatan SIA.

Hasil pengujian hipotesis (lampiran 2) menunjukkan bahwa faktor sosial
berpengaruh positif pada minat pemanfaatan SIA. Hal ini berarti semakin banyak
pengaruh yang diterima dari lingkungan sosial maka semakin tinggi atau
meningkat minat pemanfaatan SIA. Pemanfaatan SIA selain dipengaruhi oleh
sistem informasi yang mudah digunakan, pengguna SIA mungkin tidak
diwajibkan untuk menggunakan sistem sampai mereka termotivasi oleh orang-
orang penting yang bisa memengaruhi sikap mereka.

Faktor sosial memiliki tujuan untuk mempengaruhi seseorang untuk

memanfaatkan SIA dalam menyelesaikan pekerjaannya. Yu et al. (2011)
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menyatakan bahwa pengaruh dari faktor sosial ditunjukkan dari besarnya
dukungan dan motivasi atasan, rekan kerja, manajer, pimpinan dan organisasi.
Pengaruh atasan pada bawahannya untuk memanfaatkan SIA sangat besar, apalagi
bila ditunjang dengan atasan yang membantu mereka dalam penggunaan SIA akan
semakin meningkatkan minat pemanfaatan SIA.

Kehidupan masyarakat yang dibentuk dengan panutan oleh orang-orang
penting seperti atasan, dapat memotivasi mereka untuk memanfaatkan SIA. Selain
itu, menurut Handayani (2007) seseorang yang dapat menggunakan SIA akan
meningkatkan status orang tersebut dalam perusahaan yang pada akhirnya akan
meningkatkan minat pemanfaatan SIA. Dapat disimpulkan makin besar pengaruh
dari lingkungan pada calon pengguna SIA untuk memanfaatkan SIA, maka
semakin besar minat yang timbul untuk memanfaatkan SIA tersebut. Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian dari Yu et al. (2011), Sumistar
(2012), dan Hamzah (2013) yang menyatakan bahwa faktor sosial berpengaruh
positif pada minat pemanfaatan SIA.

Hasil pengujian hipotesis (lampiran 2) menunjukkan bahwa kondisi yang
memfasilitasi berpengaruh positif pada minat pemanfaatan SIA. Ini berarti
semakin tersedianya kondisi yang memfasilitasi atau sarana dan prasarana, maka
semakin tinggi atau meningkat minat pemanfaatan SIA. Mandal (2013)
mendefinisikan kondisi yang memfasilitasi pengguna sistem informasi sebagai
tingkat dimana seseorang yakin tersedianya sarana dan prasarana seperti komputer

(hardware) dan software adalah untuk mendukung pemanfaatan sistem. Lebih
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lanjut Mandal (2013) menyebutkan bahwa semakin lengkap tersedianya sarana
dan prasarana maka makin tinggi minat pemanfaatan sistem informasi.

Dalam konteks pemanfaatan sistem informasi, dukungan terhadap
pengguna sistem informasi merupakan salah satu tipe dari kondisi yang
memfasilitasi yang dapat memengaruhi minat pemanfaatan sistem informasi.
Adanya pelatihan dan bantuan ketika terdapat kesulitan disebut oleh Alrawashdeh
(2010) sebagai kondisi yang memfasilitasi. Adanya instruktur khusus yang
membantu penggunaan SIA serta tersedianya tenaga ahli yang tersedia untuk
membantu masalah-masalah karyawan dalam menggunakan SIA akan
meningkatkan minat mereka dalam memanfaatkan SIA. Hasil penelitian ini
konsisten dengan hasil penelitian dari Mahendra dan Affandy (2012) dan Mandal
(2013) yang menyatakan bahwa kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif
pada minat pemanfaatan SIA.

Hasil pengujian hipotesis (lampiran 2) menunjukkan bahwa kompleksitas
tugas berpengaruh positif pada minat pemanfaatan SIA. Artinya semakin tinggi
kompleksitas tugas, maka semakin tinggi juga minat pemanfaatan SIA.

Kompleksitas tugas didefinisikan sebagai tugas yang sulit, tak terstruktur,
dan membuat bingung. Ketika seseorang dihadapkan pada kompleksitas tugas,
orang tersebut membutuhkan informasi yang berkualitas untuk membuat

keputusan yang tepat.

Adi (2006) menyebutkan bahwa dengan penggunaan SIA yang didukung

dengan operating prosedur yang jelas akan membantu karyawan mengetahui
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dengan jelas tugas mana yang harus dikerjakan. Selain itu dengan menerapkan
SIA dan didukung dengan operating prosedur yang jelas, karyawan dapat
menyelesaikan sejumlah tugas yang berhubungan dengan seluruh fungsi serta
karyawan selalu dapat mengetahui dengan jelas bahwa semua tugas telah dapat

diselesaikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya maka simpulan penelitian
ini adalah ekspektasi Kkinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi yang
memfasilitasi dan kompleksitas tugas secara sendiri-sendiri berpengaruh positif
pada minat pemanfaatan SIA.

Untuk meningkatkan minat pemanfaatan SIA kepada pengelola hotel melati
di Kota Denpasar dapat disarankan untuk: 1) meyakinkan pada karyawan bahwa
SIA vyang dipilih dan diimplementasikan akan memberikan peningkatan pada
kinerja; 2) perlu memilih SIA yang dalam aplikasinya relative mudah diterapkan
oleh karyawan; 3) manajemen hendaknya memberikan dukungan dan motivasi
pada karyawan untuk memnafaatkan SIA; 4) penerapan SIA perlu didukung
dengan sarana dan prasarana yang memadai; dan 5) penerapan SIA juga perlu
didukung dengan operating prosedur yang jelas dan tidak membingungkan. Selain
saran untuk manajemen, berdasarkan hasil penelitian ini juga dapat disarankan
kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini pada objek

penelitian yang berbeda dengan kualifikasi selain hotel melati.
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